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Jakarta sering kali memaksa kita hidup dalam mode bertahan hidup yang brutal. 
Tekanan ekonomi, biaya hidup yang melambung tinggi, dan sulitnya mencari uang 
membuat isi kepala kita sering berteriak: "Untuk diri sendiri saja kurang, buat apa 
berbagi?" Belum lagi di dalam rumah, alih-alih menemukan surga peristirahatan, kita 
malah mendapati keluarga yang penuh dengan kecurigaan, kepahitan, dan lidah yang 
tajam. Di tengah ekosistem yang kering ini, mukjizat penggandaan roti dalam Injil 
Matius 14:13-21 terasa seperti dongeng kosong. Bagaimana mungkin Yesus menyuruh 
murid-murid-Nya memberi makan ribuan orang padahal yang tersedia hanya lima roti 
dan dua ikan? Logika Jakarta pasti akan berkata kepada Yesus: "Bubarkan mereka, 
suruh mereka cari makan sendiri!" 

Namun, di sinilah letak provokasi positif dari iman Katolik kita. Yesus tidak meminta 
murid-murid-Nya menunggu sampai gudang mereka penuh untuk mulai berbagi. 
Mukjizat tidak pernah terjadi di dalam kelimpahan yang egois, ia selalu dimulai dari 
kerelaan menyerahkan remah-remah terakhir yang kita miliki. Sering kali kita merasa 
miskin bukan karena kekurangan materi, tetapi karena hati kita sudah lumpuh oleh 
kepahitan terhadap orang-orang terdekat. Kita merasa tidak layak dicintai dan tidak 
punya apa-apa untuk diberikan, padahal Kristus justru mendesak kita untuk 
memecahkan "roti kecil" dari keterbatasan kita di hadapan realitas sesama yang 
kelaparan. 

 



Pesan Paulus kepada jemaat di Roma dalam pasal 8:35 dan 37-39 menghantam keras 
logika ketakutan kita. Paulus dengan tegas bertanya: "Siapakah yang akan memisahkan 
kita dari kasih Kristus? Penindasan atau kesesakan atau penganiayaan, atau kelaparan 
atau ketelanjangan?" Jawabannya mutlak: tidak ada satu pun, bahkan tekanan hidup 
Jakarta yang kejam, yang mampu memisahkan kita. Sebagai orang Katolik, identitas 
kita bukan ditentukan oleh seberapa tebal dompet atau seberapa harmonis keluarga 
kita, melainkan oleh status kita sebagai lebih dari pada pemenang melalui Dia yang 
mengasihi kita. Kasih Allah bukanlah hadiah bagi keluarga yang sempurna, melainkan 
bahan bakar radikal untuk mengasihi orang-orang rumah yang menyebalkan. 

Ketegangan terbesar umat Katolik di kota ini adalah terjebak antara altar gereja dan 
realitas jalanan. Di dalam gereja kita mendaraskan doa "Bapa Kami" dengan fasih, 
tetapi di luar gereja kita menyimpan dendam kesumat pada tetangga dan anggota 
keluarga. Mengasihi di tengah kepahitan hidup bukanlah perkara perasaan yang 
hangat, melainkan keputusan iman yang provokatif. Ketika keluarga Anda penuh 
curiga dan minim bahasa kasih, menjadi Katolik berarti memilih untuk menjadi sumber 
air segar di padang gurun, bukan ikut menjadi kering. Berbagi bukan menunggu kaya, 
melatih murah hati justru saat tangan terasa hampa. 

Dunia mungkin mengukur keberhasilan dari apa yang bisa kita amankan untuk diri 
sendiri, tetapi Kristus mengukur kemenangan dari apa yang rela kita lepaskan. Paulus 
memastikan bahwa maut, hidup, ataupun kuasa-kuasa lain tidak dapat memisahkan 
kita dari kasih Allah—artinya, masalah keuangan dan kepahitan keluarga pun tidak 
punya kuasa untuk menghentikan aliran kasih Allah melalui hidup Anda. Mukjizat roti 
bukan soal jumlah makanannya, tetapi soal ketersediaan hati untuk berkata: "Tuhan, 
hanya ini yang kumiliki, hancurkan dan pakai seturut kehendak-Mu." 

Alkisah di Jepang, ada seorang biksu tua yang tinggal di sebuah desa miskin saat musim 
dingin yang sangat kelaparan. Ia hanya memiliki satu mangkuk nasi kecil untuk 
bertahan hidup hari itu, tetapi seorang pengemis tua yang kelaparan datang mengetuk 
pintunya dengan tubuh membeku. Tanpa ragu, sang biksu memberikan satu-satunya 
mangkuk nasi itu kepada sang pengemis, lalu ia duduk bersiap menyongsong kematian 
karena kelaparan. Keesokan paginya, ketika salju mencair, ia menemukan mangkuknya 
terisi penuh dengan beras emas yang tidak pernah habis, dan pengemis itu lenyap 
meninggalkan kehangatan musim semi di seluruh desa. 

 

 

 

 

 

                               Romanus H. Santoso, Pr 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   



 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Mengundang Bapak/Ibu/Sdr-i untuk hadir pada: 

Hari Kamis, Tgl. 06 Agustus 2026 
Pukul 10:00-11:30 wib 

Di Rg Klara-Katarina di Lt.3 Gedung Pastoral 
Ibadat Adorasi dan Renungan oleh  

Rm. Bernardus Hardijantan Dermawan,Pr 
 

Kami menantikan kehadiran Bapak/Ibu/Sdr-i sekalian. 
Terima kasih. Tuhan memberkati. 

 
   

IBADAT 
ADORASI 

SAKRAMEN 
MAHAKUDUS 
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Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XIX 

Tgl. 08-09 Agustus 2026 
Lagu:  

MB 171 – MB 230 – MB 288 – PS 609, MB 304  
Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor, Stasi P2 : Wil. FX 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

 

 

 

 

 

 

Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
WKRI 

Koor/DU/Organis 
Hanani 
LekKom 

 MCM/ADS 
Pemazmur 

Rima 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Wil. Clara 

Koor/DU/Organis 
Wil. Ursula 

LekKom 
YEN/EVI 

Pemazmur 
Clara 

 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Lingk. Anastasia 4 
Koor/DU/Organis 

Vox Luminis 
LekKom 
EHS/CIL 

Pemazmur 
Claire 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
Lingk. Gabriel 2 
Koor/DU/Organis 

WKRI 
LekKom 
RNA/JEY 

Pemazmur 
Mia 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Elizabeth 1 

Koor/DU 
Ira 

Organis 
Cisca 

LekKom 
TED/SEL 

Pemazmur 
Sylvester 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Theresia 3 
Koor/DU/Organis 

Wil. Lucia 
LekKom 

MGL/ERC 
Pemazmur 

Ashley 
 


